KISI-KISI PENYUSUNAN SOAL PENILAIAN TENGAH SEMESTER GASAL
SMK VETERAN
TAHUN PELAJARAN 2026/2027

Satuan Pendidikan	:	Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)			Alokasi Waktu	:	90 menit
Bidang Keahlian	:				Bentuk Soal	:	Pilihan Ganda
Program Keahlian	:				Jumlah Soal	:	50
KompetensiKeahlian	:	Akuntansi, Pemasaran, DKV			Penyusun	:	Naili Akmalia, S.Pd
Mata Pelajaran	:	Pendidikan Agama Islam & BP 					
Kelas/Semester	:	XI / Gasal
							
	No.
	Capaian Pembelajaran (CP)
	Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
	Materi
	Indikator Soal
	Level Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal

	1
	Menganalisis ayat Al-Qur'an dan Hadis tentang perintah berpikir kritis dan penguasaan IPTEK.
	Membaca dan menerjemahkan Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 serta Hadis terkait.
	Berpikir Kritis & IPTEK
	Disajikan potongan Q.S. Ali 'Imran/3: 190, peserta didik dapat menentukan hukum tajwid pada kata yang digarisbawahi.
	L2 (C3)
	PG
	1

	2
	
	
	
	Disajikan teks Q.S. Ali 'Imran/3: 191, peserta didik dapat mengidentifikasi terjemahan tepat dari potongan ayat tersebut.
	L1 (C2)
	PG
	2

	3
	
	Menganalisis kandungan makna Q.S. Ali 'Imran/3: 190-191 tentang berpikir kritis.
	
	Disajikan narasi fenomena alam, peserta didik dapat mengaitkannya dengan makna kata ulil albab dalam ayat.
	L3 (C4)
	PG
	3

	4
	
	
	
	Peserta didik dapat menyimpulkan inti sari perilaku berpikir kritis berdasarkan hadis tentang memikirkan ciptaan Allah.
	L3 (C4)
	PG
	4

	5
	
	Menjelaskan manfaat dan mengimplementasikan perilaku berpikir kritis dalam IPTEK.
	
	Disajikan ilustrasi riset ilmiah, peserta didik dapat menentukan sikap ilmuwan muslim yang mencerminkan isi Q.S. Ali 'Imran/3: 191.
	L3 (C4)
	PG
	5

	6
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi karakteristik orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari.
	L1 (C2)
	PG
	6

	7
	
	Mengaitkan kaitan antara berpikir kritis dengan kemajuan ilmu pengetahuan.
	
	Disajikan data kemajuan teknologi modern, peserta didik dapat menganalisis dampak positif etos kerja keilmuan Islam.
	L3 (C4)
	PG
	7

	8
	
	
	
	Peserta didik dapat menentukan perilaku yang benar dalam menyaring informasi (tabayyun) berbasis semangat berpikir kritis.
	L2 (C3)
	PG
	8

	9
	
	Menunjukkan sikap mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat.
	
	Disajikan studi kasus penyalahgunaan teknologi, peserta didik dapat menilai batasan moral pengembangan IPTEK dalam Islam.
	L3 (C5)
	PG
	9

	10
	
	
	
	Peserta didik dapat memilih contoh penerapan etika pengembangan IPTEK yang sesuai syariat Islam.
	L2 (C3)
	PG
	10

	11
	
	Membiasakan diri membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa berpikir kritis dan IPTEK adalah perintah agama.
	
	Disajikan beberapa pernyataan, peserta didik dapat mengklasifikasikan manfaat berpikir kritis bagi keimanan.
	L1 (C2)
	PG
	11

	12
	
	
	
	Peserta didik dapat menentukan argumen logis mengapa menuntut ilmu dianggap sepadan dengan jihad fi sabilillah.
	L2 (C3)
	PG
	12

	13
	Menganalisis cabang iman: memenuhi janji, mensyukuri nikmat, memelihara lisan, dan menjaga aib orang lain.
	Menjelaskan pengertian dan dalil tentang pentingnya memenuhi janji serta dampaknya.
	Memenuhi Janji
	Disajikan kisah fiktif seseorang yang berjanji dalam berbisnis, peserta didik dapat menganalisis konsekuensi melanggar janji secara hukum Islam.
	L3 (C4)
	PG
	13

	14
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis janji manusia kepada Allah SWT sejak di alam ruh (mitsaq).
	L1 (C2)
	PG
	14

	15
	
	
	
	Disajikan hadis tanda-tanda orang munafik, peserta didik dapat menemukan relevansi ingkar janji dengan rusaknya iman.
	L2 (C3)
	PG
	15

	16
	
	
	
	Peserta didik dapat menunjukkan hikmah menepati janji dalam membangun social trust (kepercayaan masyarakat).
	L1 (C2)
	PG
	16

	17
	
	Mengidentifikasi bentuk-bentuk syukur dan menerapkan perilaku bersyukur dalam kehidupan.
	Mensyukuri Nikmat
	Disajikan beberapa contoh perbuatan, peserta didik dapat membedakan bentuk syukur dengan lisan dan dengan anggota badan.
	L2 (C3)
	PG
	17

	18
	
	
	
	Peserta didik dapat menganalisis dampak psikologis dari kurangnya rasa syukur (kufur nikmat) berdasarkan ayat Al-Qur'an.
	L3 (C4)
	PG
	18

	19
	
	
	
	Disajikan Q.S. Ibrahim/14: 7, peserta didik dapat menentukan akibat hukum dari perilaku kufur nikmat.
	L1 (C2)
	PG
	19

	20
	
	
	
	Peserta didik dapat merumuskan cara yang tepat dalam mengelola nikmat harta agar bernilai ibadah di masyarakat.
	L3 (C4)
	PG
	20

	21
	
	Menganalisis bahaya lisan (seperti ghibah, fitnah, buhtan) dan cara memelihara lisan.
	Memelihara Lisan
	Disajikan kutipan hadis tentang keselamatan manusia tergantung lisannya, peserta didik dapat menyimpulkan maksud hadis tersebut.
	L2 (C3)
	PG
	21

	22
	
	
	
	Disajikan sebuah kasus perundungan verbal, peserta didik dapat menganalisis kategori dosa lisan (ghibah/fitnah/buhtan) yang terjadi.
	L3 (C4)
	PG
	22

	23
	
	
	
	Peserta didik dapat menemukan batasan ghibah yang diperbolehkan (seperti dalam kesaksian hukum) menurut syariat.
	L2 (C3)
	PG
	23

	24
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi cara menghindari perilaku adu domba (namimah) di lingkungan pertemanan.
	L1 (C2)
	PG
	24

	25
	
	Menjelaskan pentingnya menutup aib orang lain dan hikmah penerapannya.
	Menutup Aib Orang Lain
	Disajikan narasi fenomena menyebarkan privasi orang di medsos, peserta didik dapat menilai etika digital menurut pandangan Islam.
	L3 (C5)
	PG
	25

	26
	
	
	
	Peserta didik dapat menunjukkan dalil/hadis jaminan Allah bagi orang yang menutup aib saudaranya di dunia.
	L1 (C2)
	PG
	26

	27
	
	
	
	Disajikan ilustrasi ketidaksengajaan melihat kesalahan teman, peserta didik dapat menentukan tindakan terbaik sesuai tuntunan syariat.
	L2 (C3)
	PG
	27

	28
	
	
	
	Peserta didik dapat membedakan antara aib yang wajib ditutup dan kejahatan yang wajib dilaporkan kepada pihak berwajib.
	L3 (C4)
	PG
	28

	29
	
	Menampilkan perilaku menepati janji, bersyukur, menjaga lisan, dan menutup aib sebagai cerminan iman.
	Cabang-Cabang Iman (Gabungan)
	Peserta didik dapat menghubungkan keterkaitan antara menjaga lisan dengan kesempurnaan iman seseorang.
	L2 (C3)
	PG
	29

	30
	
	
	
	Peserta didik dapat menyebutkan urutan tingkatan cabang iman (syu'abul iman) yang berkaitan dengan muamalah antarsesama.
	L1 (C1)
	PG
	30

	31
	Menganalisis bahaya perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam Islam.
	Mengidentifikasi faktor penyebab perkelahian antarpelajar dan cara mencegahnya.
	Menghindari Perkelahian Antarpelajar
	Disajikan data sosiologis tawuran pelajar, peserta didik dapat mendeteksi faktor internal penyebab terjadinya gesekan emosi.
	L3 (C4)
	PG
	31

	32
	
	
	
	Disajikan skenario perselisihan antarkelas, peserta didik dapat menentukan langkah mediasi (islah) yang sesuai prinsip Islam.
	L3 (C4)
	PG
	32

	33
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi dampak negatif fisik dan psikologis dari budaya kekerasan di sekolah.
	L1 (C2)
	PG
	33

	34
	
	
	
	Peserta didik dapat menentukan hikmah diperintahkannya sikap pemaaf dan menahan amarah dalam kehidupan sosial.
	L2 (C3)
	PG
	34

	35
	
	
	
	Disajikan kutipan Q.S. Al-Hujurat/49: 10, peserta didik dapat menginterpretasikan kewajiban perdamaian di antara mukmin.
	L2 (C3)
	PG
	35

	36
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi contoh perilaku ukhuwah Islamiyah dalam mencegah perkelahian kelompok.
	L1 (C2)
	PG
	36

	37
	
	Menganalisis dalil keharaman dan dampak buruk mengonsumsi miras bagi fisik dan mental.
	Menghindari Minuman Keras (Miras)
	Disajikan teks Q.S. Al-Ma'idah/5: 90, peserta didik dapat menentukan arti kata rijsun dalam ayat tersebut.
	L1 (C2)
	PG
	37

	38
	
	
	
	Peserta didik dapat menganalisis tahapan pelarangan khamar (tadarruj) dalam sejarah pensyariatan Islam.
	L3 (C4)
	PG
	38

	39
	
	
	
	Disajikan hadis "Setiap yang memabukkan adalah khamar", peserta didik dapat menyimpulkan status hukum minuman oplosan modern.
	L2 (C3)
	PG
	39

	40
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi bahaya medis jangka panjang akibat ketergantungan minuman beralkohol.
	L1 (C2)
	PG
	40

	41
	
	
	
	Disajikan kasus kriminalitas akibat pengaruh alkohol, peserta didik dapat menganalisis mengapa khamar disebut induk kejahatan (ummul khaba'its).
	L3 (C4)
	PG
	41

	42
	
	
	
	Peserta didik dapat menentukan sanksi hukum (had) bagi peminum khamar dalam fiqih Islam.
	L1 (C1)
	PG
	42

	43
	
	Menjelaskan bahaya narkoba dan pentingnya menjauhi narkoba demi masa depan.
	Menghindari Narkoba
	Peserta didik dapat menganalisis alasan hukum keharaman narkoba menggunakan metode qiyas (analogi) terhadap khamar.
	L3 (C4)
	PG
	43

	44
	
	
	
	Disajikan ilustrasi bujukan teman untuk mencoba zat adiktif, peserta didik dapat menentukan kalimat penolakan yang asertif dan syar'i.
	L2 (C3)
	PG
	44

	45
	
	
	
	Peserta didik dapat mengidentifikasi dampak kerusakan narkoba terhadap sistem saraf dan masa depan intelektual bangsa.
	L1 (C2)
	PG
	45

	46
	
	
	
	Peserta didik dapat merumuskan program preventif berbasis masjid/sekolah untuk membentengi remaja dari narkoba.
	L3 (C5)
	PG
	46

	47
	
	
	
	Peserta didik dapat menunjukkan undang-undang/aturan atau pandangan MUI terkait penyalahgunaan narkotika.
	L1 (C1)
	PG
	47

	48
	
	Meyyakini bahwa perkelahian antarpelajar, miras, dan narkoba dilarang oleh agama.
	Sikap Menjauhi Kemaksiatan
	Disajikan narasi tentang menjaga kelestarian jiwa (hifzhun nafs), peserta didik dapat menghubungkannya dengan larangan narkoba.
	L2 (C3)
	PG
	48

	49
	
	
	
	Peserta didik dapat menilai bentuk lingkungan sosial yang sehat guna memutus mata rantai peredaran zat terlarang.
	L3 (C5)
	PG
	49

	50
	
	
	
	Peserta didik dapat menentukan kesimpulan akhir tentang komitmen seorang pelajar muslim yang bertakwa dalam menjauhi penyakit masyarakat.
	L2 (C3)
	PG
	50





